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ABSTRACT

Transforming learning methods through technology is a crucial step toward
enhancing educational quality in the era of Industry 4.0 and Society 5.0. One
practical application is the use of Interactive Flat Panels (IFPs) as interactive
learning tools that foster innovative, collaborative, and learner-centered
educational processes. This study aims to explain the implementation of digital-
based learning transformation via IFPs at SMPN 3 Grati Satu Atap, identify the
factors facilitating or hindering this implementation, and analyze its impact on the
learning process. A qualitative approach with a descriptive method was employed.
Research subjects—comprising the principal, teachers, and students—were
selected using purposive sampling. Data were collected through observation, in-
depth interviews, and document analysis, then processed using an interactive
analysis model involving data reduction, data presentation, and conclusion
drawing. Data validity was verified through source and method triangulation. The
findings indicate that IFP usage enhances learning effectiveness by making
material presentations more engaging, interactive, and comprehensible. Teachers
can more easily integrate diverse digital learning materials, while students
demonstrate increased participation, enthusiasm, and critical thinking skKills.
Facilitating factors include adequate facilities, supportive school policies, and
improved teacher digital literacy. Challenges include the limited technological
proficiency of some teachers and a reliance on stable internet connectivity. The
study demonstrates that the Interactive Flat Panel serves as an effective
innovation in supporting the shift toward digital-based learning at SMPN 3 Grati.
Furthermore, it highlights that learning quality can be enhanced through the
continuous improvement of teacher competence and the ongoing development of
technological infrastructure.

Keywords: learning transformation, digitalization of learning, Interactive Flat Panel
(IFP), interactive learning, digital competence.

ABSTRAK

Mengubah cara belajar menggunakan teknologi menjadi salah satu langkah
penting untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa Revolusi Industri 4.0 dan
Society 5.0. Salah satu contoh penerapannya adalah menggunakan Interactive
Flat Panel (IFP) sebagai alat pembelajaran interaktif yang bisa membantu
menciptakan proses belajar yang inovatif, bersifat kolaboratif, dan berfokus pada
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kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
transformasi  pembelajaran berbasis digital diimplementasikan  melalui
penggunaan IFP di SMPN 3 Grati Satu Atap, menemukan faktor-faktor yang
membantu dan menghalangi pelaksanaannya, serta menganalisis dampak dari hal
tersebut terhadap proses pembelajaran. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian mencakup kepala sekolah,
guru, dan siswa yang dipilih dengan cara purposive. Data dikumpulkan dengan
cara mengamati, melakukan wawancara yang mendalam, dan mencatat dokumen,
lalu dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang terdiri dari mengurangi
data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. Validitas data diuji
menggunakan teknik perbandingan sumber dan metode. Penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan IFP dapat meningkatkan efektivitas belajar karena presentasi
materi yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Guru lebih mudah
menggabungkan berbagai bahan belajar digital, sementara siswa menunjukkan
peningkatan dalam keikutsertaan, semangat belajar, serta kemampuan berpikir
secara kritis selama proses belajar. Faktor yang memudahkan penerapan
mencakup adanya fasilitas yang memadai, bantuan dari kebijakan sekolah, serta
peningkatan kemampuan digital para guru. Masalah yang dihadapi antara lain
kurangnya kemampuan teknologi sebagian guru dan ketergantungan pada
koneksi internet yang stabil. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
Interactive Flat Panel adalah inovasi yang efektif dalam mendukung perubahan
pembelajaran berbasis digital di SMPN 3 Grati.Selain itu, penelitian ini juga
menekankan bahwa kualitas pembelajaran dapat meningkat jika ditunjang oleh
peningkatan kompetensi guru dan pengembangan infrastruktur teknologi secara
berkelanjutan.

Kata Kunci: transformasi pembelajaran, digitalisasi pembelajaran, Interactive Flat
Panel (IFP), pembelajaran interaktif, kompetensi digital.

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi telah

mengubah  banyak hal dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam dunia pendidikan.

Transformasi digital menjadi salah
satu prioritas  penting  dalam
meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia agar mampu beradaptasi
dengan tantangan yang ada di abad
ke-21. Pendidikan kini tidak hanya

tentang memberi pengetahuan, tetapi

juga melatih kemampuan berpikir
kritis, kreatif, bekerja sama,
berkomunikasi, serta mampu
menggunakan teknologi secara tepat.
Oleh karena itu, satuan pendidikan
harus  mampu  menggabungkan
teknologi ke dalam proses belajar
secara baik, sehingga terbentuk
pembelajaran yang kreatif, menarik,
dan berfokus pada kebutuhan
peserta didik.

Kebijakan pemerintah Indonesia

dalam bentuk perubahan sistem
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pendidikan mendorong semua

sekolah untuk menggunakan
teknologi digital sebagai bagian dari
usaha meningkatkan kualitas
pembelajaran. Implementasi
Merdeka

menegaskan  betapa

Kurikulum semakin
pentingnya
menggunakan teknologi untuk
menciptakan proses pembelajaran
yang lebih fleksibel, beragam, dan
sesuai dengan kebutuhan serta sifat
masing-masing siswa. Selain itu,
meningkatkan kemampuan digital
para guru menjadi salah satu tanda
keberhasilan perubahan dalam dunia
pendidikan, yang diharapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
bisa beradaptasi dengan

perkembangan teknologi.

Salah satu contoh nyata
penerapan digitalisasi dalam
pembelajaran adalah dengan
menggunakan Interactive Flat Panel
(IFP) sebagai alat bantu
pembelajaran yang interaktif.
Interactive  Flat Panel adalah
perangkat layar sentuh berukuran
besar yang menyatu menyatukan
fungsi komputer, proyektor, papan
tulis digital, dan akses internet dalam
satu perangkat saja. Kehadiran IFP

memungkinkan guru  menyajikan

materi pelajaran dengan lebih

menarik menggunakan  berbagai
media seperti teks, gambar, video,
animasi, simulasi, serta aplikasi
pembelajaran digital lainnya. Selain
itu, peserta didik bisa berinteraksi
langsung dengan media
pembelajaran,  sehingga  proses
belajarnya menjadi lebih aktif, kerja
sama, dan bermakna.

Penggunaan Interactive Flat
Panel tidak hanya menggantikan

papan tulis biasa, tetapi juga menjadi

alat yang membantu dalam
menerapkan berbagai metode
pembelajaran inovatif, seperti

Problem Based Learning, Project
Based Learning, Discovery Learning,

serta pembelajaran kolaboratif.
Penelitian-penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media

pembelajaran yang interaktif dapat

meningkatkan semangat belajar,
keterlibatan siswa, hasil belajar
mereka, serta kemampuan berpikir
secara mendalam. Dengan demikian,
menggunakan teknologi digital
melalui Interactive Flat Panel bisa
menjadi salah satu cara yang tepat
untuk mencapai pembelajaran di
abad ke-21.

SMPN 3 Grati Satu Atap adalah

salah satu sekolah yang sudah
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menerapkan program pembelajaran
berbasis digital dengan
menggunakan Interactive Flat Panel
di berbagai ruang kelas.
Implementasi tersebut merupakan
bagian dari komitmen sekolah untuk
meningkatkan kualitas layanan
pendidikan dengan menggabungkan
teknologi informasi dan komunikasi.
Guru  dianjurkan menggunakan
berbagai platform belajar online,
media interaktif, dan sumber belajar
digital yang digabungkan dengan
penggunaan IFP agar proses belajar
lebih beragam dan dapat
meningkatkan keterlibatan siswa.
Meski begitu, penerapan
transformasi pembelajaran berbasis
digital tetap menghadapi berbagai
tantangan. Beberapa masalah yang
masih terjadi antara lain perbedaan
kemampuan digital para guru,
penggunaan fitur-fitur pada
Interactive Flat Panel yang belum
maksimal, kesiapan siswa dalam
menggunakan teknologi sebagai alat
belajar, serta keadaan infrastruktur
seperti ketersediaan jaringan internet
dan perawatan perangkat. Kondisi itu
menunjukkan bahwa keberhasilan
perubahan cara belajar tidak hanya
tergantung pada adanya teknologi,

tetapi juga pada kesiapan para guru,

kebijakan sekolah, serta lingkungan
kerja yang mendorong terciptanya
inovasi dalam proses belajar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode  kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif karena bertujuan
untuk menggambarkan dan
memahami suatu fenomena secara
mendalam berdasarkan kondisi yang
terjadi di lapangan.

Terdapat beberapa tahapan
yang dilaksanakan oleh peneliti
dalam penelitian kali ini, yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap ini terdapat
beberapa langkah, antara lain
menyusun rencana penelitian,
memilih lokasi penelitian,
mengurus perizinan,
mendatangi lokasi penelitian,
memilih  partisipan  dalam
penelitian, menyiapkan
perlengkapan penelitian, dan
persoalan etika penelitian.
2. Tahap Pengerjaan Lapangan
Pada tahap ini, peneliti
melaksanakan penelitian
dengan tiga tahapan, yaitu
observasi, wawancara dan
dokumentasi yang merupakan

langkah untuk menghimpun
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informasi dan data yang
dibutuhkan oleh peneliti.
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini, peneliti
merangkum  seluruh  hasil
informasi yang didapatkan
pada tahap sebelumnya dan
mengklasifikasikannya sesuai
dengan rumusan masalah
yang sudah dibuat oleh

peneliti.

C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Berdasarkan wawancara dengan
beberapa guru di SMPN 3 Grati Satu
Atap, terlihat bahwa pemanfaatan
Interactive Flat  Panel  (IFP),
Chromebook, dan tablet dalam
program digitalisasi pembelajaran di
SMPN 3 Grati Satu Atap telah
membantu proses belajar
mengajarnya menjadi lebih efektif,
lebih interaktif, dan lebih menarik.
Hampir semua orang yang
diwawancara mengatakan bahwa IFP
digunakan sebagai alat utama untuk
menampilkan berbagai materi seperti
pembelajaran, presentasi dalam
bentuk PowerPoint, video
pembelajaran, gambar, dan kuis
interaktif. Dengan menggunakan IFP,
perhatian, semangat, dan keaktifan

siswa dalam proses belajar mengajar
bisa meningkat. Sementara itu, tablet
lebih sering digunakan untuk kegiatan
belajar langsung, seperti mengakses
platform belajar, mengerjakan tugas,
membuat email, atau mengikuti ujian
digital dengan aplikasi seperti
Microsoft Sway, Kahoot, dan e-Ujian.
Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa program
digitalisasi dalam  pembelajaran
memberikan pengaruh baik terhadap
kualitas proses belajar mengajar.
Guru merasa lebih mudah dalam
menjelaskan materi, mencari bahan
belajar, membuat perangkat
pembelajaran, serta menciptakan
suasana kelas yang lebih beragam
dibandingkan cara mengajar yang
biasa. Dari sudut pandang siswa,
penggunaan media digital membuat
materi lebih mudah dipahami karena
disajikan dalam berbagai bentuk
visual, audio, dan video yang sesuai
dengan cara belajar siswa. Selain itu,
pembelajaran digital bisa membuat
siswa lebih aktif karena mereka tidak
hanya mendengar penjelasan dari
guru, tetapi juga bisa berhubungan
langsung melalui media digital.
Meskipun begitu, penerapan
pembelajaran digital masih memiliki

banyak tantangan. Hambatan yang
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paling sering dihadapi adalah jumlah
Chromebook dan tablet yang masih
kurang, belum ada laboratorium
komputer khusus, kualitas jaringan
internet yang tidak merata di seluruh
ruang kelas, serta  beberapa
perangkat yang rusak dengan biaya
perbaikan yang cukup mahal. Selain
itu, kemampuan literasi digital para
berbeda-beda.

Beberapa  siswa belum bisa

siswa masih

menguasai keterampilan dasar dalam
menggunakan  teknologi, seperti
mengelola email, mengakses akun
pembelajaran, atau mengunggah
tugas secara online, sehingga guru
perlu memberikan bantuan yang lebih
banyak selama proses belajar.
Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan  bahwa  perubahan
dalam pembelajaran berbasis digital
di SMPN 3 Grati Satu Atap berjalan
lancar dan memberikan manfaat
nyata baik bagi guru maupun siswa.
Namun, agar implementasinya

berhasil, diperlukan dukungan berupa

penambahan perangkat  digital,
peningkatan kualitas jaringan
internet, penyediaan ruang

laboratorium yang cukup, pelatihan
terus-menerus bagi para guru, serta
penguatan kemampuan digital siswa.

Dengan adanya bantuan tersebut,

penggunaan Interactive Flat Panel
(IFP) serta perangkat digital lainnya
diharapkan bisa lebih maksimal lagi
dalam meningkatkan mutu belajar di
SMPN 3 Grati Satu Atap.

Berdasarkan hasil pengamatan
awal di SMPN 3 Grati Satu Atap,
penggunaan Interactive Flat Panel
telah mengubah cara proses belajar
mengajar berlangsung. Guru lebih
mudah menjelaskan materi dengan
menggunakan media visual dan
multimedia yang menarik, sedangkan
siswa lebih semangat dan
berpartisipasi aktif selama proses
belajar mengajar berlangsung. Selain
membuat penyampaian materi lebih
efektif, =~ penggunaan IFP  juga
membantu guru dalam mengakses
berbagai sumber belajar digital
secara langsung dan mendukung
pelaksanaan  penilaian  berbasis
teknologi. Namun, efektivitas dari
penerapan tersebut masih perlu
diteliti  lebih  lanjut agar bisa
memahami secara menyeluruh
bagaimana prosesnya berjalan, apa
saja yang mendukungnya, apa saja
yang menghambatnya, serta
bagaimana pengaruhnya terhadap
kualitas pembelajaran.

Penelitian tentang perubahan

cara belajar yang menggunakan
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teknologi digital, terutama melalui
penggunaan Interactive Flat Panel,
masih belum banyak dilakukan,

terutama di  jenjang  sekolah
menengah pertama. Penelitian
sebelumnya biasanya lebih
menekankan pada  penggunaan

media digital secara umum atau
penerapan pembelajaran berbasis
teknologi, tanpa menganalisis secara
khusus penggunaan Interactive Flat
Panel sebagai bagian dari strategi
perubahan dalam pembelajaran di
tingkat lembaga pendidikan. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki nilai
yang baru karena membahas analisis
tentang penerapan Interactive Flat
Panel dalam mendukung perubahan
cara belajar di SMPN 3 Grati Satu
Atap, serta berbagai hal yang

memengaruhi kelancaran
penerapannya.
Berdasarkan penjelasan

tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menggambarkan bagaimana
transformasi pembelajaran berbasis
digital diterapkan melalui
penggunaan Interactive Flat Panel di
SMPN 3 Grati Satu Atap,
menemukan faktor-faktor yang
mendorong dan menghambat
pelaksanaannya, serta mempelajari

pengaruhnya terhadap proses belajar

mengajar. Hasil penelitian  ini
diharapkan bisa membantu dalam
memperbaiki kebijakan digitalisasi
pendidikan di sekolah-sekolah,
menjadi panduan bagi para pendidik
dalam mengoptimalkan penggunaan
teknologi untuk pembelajaran, serta
memperkaya penelitian ilmiah

tentang perubahan pendidikan

berbasis digital di Indonesia.
Penelitian  ini  menunjukkan

bahwa penggunaan program

digitalisasi pembelajaran dengan
memanfaatkan Interactive Flat Panel
(IFP) di SMPN 3 Grati Satu Atap
telah menimbulkan perubahan yang
berarti dalam  proses  belajar
mengajar. Berdasarkan hasil
wawancara, pengamatan, dan studi
dokumen, penggunaan IFP yang
digabungkan dengan Chromebook
dan tablet mampu menciptakan
proses belajar yang lebih interaktif,
efektif, dan berfokus pada siswa.
Guru menggunakan IFP  untuk
menampilkan materi seperti
presentasi, video pembelajaran,
gambar, animasi, dan kuis interaktif,
sedangkan siswa mengakses

platform pembelajaran melalui
perangkat digital, mengerjakan tugas,
serta mengikuti penilaian berbasis

digital. Kondisi itu menunjukkan
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bahwa  teknologi tidak hanya
digunakan untuk  menyampaikan
informasi, tetapi juga membantu
mendorong interaksi yang lebih baik
dalam belajar.

Temuan itu sesuai dengan
gagasan perubahan cara belajar
menggunakan digital yang
menjadikan teknologi sebagai bagian
penting dalam membentuk
pembelajaran di abad  ke-21.
Penggunaan teknologi membantu
guru membuat proses belajar lebih
fleksibel, kerja sama, serta bisa
menyesuaikan dengan berbagai cara
belajar siswa. Interactive Flat Panel
mendukung penggunaan berbagai
media pembelajaran dalam satu
perangkat, sehingga proses
penyampaian materi bisa lebih
menarik dan lebih mudah dipahami.
Oleh karena itu, peran guru berubah
dari  hanya memberi informasi
menjadi pengajar yang membimbing
siswa dalam mengembangkan
pengetahuan mereka secara mandiri.

Peningkatan kualitas belajar
juga terasa dari semangat dan
keaktifan siswa selama proses
belajar berlangsung. Berdasarkan
hasil penelitian, siswa lebih tertarik
mengikuti  pembelajaran  karena

materi diajarkan menggunakan media

visual, audio, atau video yang
menarik. Selain itu, peserta didik
tidak hanya mendengarkan informasi
tanpa berinteraksi, tetapi juga bisa
berpartisipasi  langsung  dengan
menggunakan kuis digital atau
kegiatan berbasis teknologi lainnya.
Kondisi ini mendukung gagasan
bahwa pengetahuan lebih bermakna
jika siswa secara aktif terlibat dalam
proses belajar. Menggunakan media
digital yang interaktif memberi
kesempatan bagi siswa untuk
menjelajahi  informasi, berdiskusi,
menyelesaikan masalah, serta
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

Penelitian ini juga mendukung
temuan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa penggunaan
Interactive Flat Panel dapat
meningkatkan semangat belajar,
keterlibatan siswa, serta hasil
pembelajaran yang lebih efektif.
Hamidah dan tim (2025) menyatakan
bahwa IFP membantu meningkatkan
kemampuan guru sekaligus
memperkuat  pembelajaran  yang
mendalam dan berkelanjutan.
Rahayu dan Makmur (2024) juga
Smartboard

Interactive bisa membawa inovasi

menemukan bahwa

dalam pembelajaran karena bisa
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menyajikan materi yang lebih menarik
dan interaktif. Hasil yang sama
menunjukkan bahwa menerapkan
IFP di berbagai tingkatan pendidikan
berdampak positif terhadap kualitas
proses belajar mengajar.

Selain memberi manfaat bagi

siswa, penelitian ini juga
menunjukkan  bahwa  digitalisasi
dalam  pembelajaran  membantu

meningkatkan profesionalisme para
guru. Guru merasa lebih ringan
dalam mencari materi  belajar,
membuat perangkat ajar,
membangun media pembelajaran
digital, hingga melakukan evaluasi
yang menggunakan teknologi. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan
menggunakan teknologi digital sudah
menjadi salah satu keterampilan yang
harus dimiliki oleh guru, sesuai
dengan kebutuhan dalam
menerapkan  Kurikulum Merdeka.
Kemampuan guru dalam
menggunakan  teknologi  sangat
penting untuk berhasilnya perubahan
dalam proses Dbelajar, karena
teknologi hanya bisa memberikan
manfaat jika digunakan dengan tepat
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Meskipun begitu, penelitian ini
juga mengungkap beberapa

tantangan yang memengaruhi

kemajuan dalam menerapkan

digitalisasi pembelajaran  secara
optimal. Kendala utama yang
dihadapi meliputi jumlah Chromebook
dan tablet yang masih terbatas,
belum adanya laboratorium komputer
khusus, kualitas jaringan internet
yang belum cukup stabil, biaya
pemeliharaan perangkat yang
tergolong tinggi, serta perbedaan
besar dalam tingkat kemampuan
digital peserta didik. Hambatan
tersebut menunjukkan bahwa
berhasilnya transformasi digital tidak
hanya bergantung pada adanya
perangkat teknologi, tetapi juga
dipengaruhi oleh kesiapan SDM,
keberadaan infrastruktur pendukung,
serta adanya dukungan kebijakan
dari sekolah.

Temuan ini sesuai dengan teori
tentang penerapan kebijakan yang
mengungkapkan bahwa keberhasilan
sebuah program bergantung pada
komunikasi, sumber daya yang ada,
sikap dan kemampuan pelaksana,
serta struktur organisasi. SMPN 3
Grati Satu Atap memiliki komitmen
kuat dalam menerapkan digitalisasi
pembelajaran, tetapi  efektivitas
penerapannya masih terbatas karena
kurangnya fasilitas dan kesiapan

penggunaan teknologi. Oleh karena
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itu, agar program digitalisasi bisa
berjalan terus-menerus, dibutuhkan
dukungan berupa peningkatan
fasilitas teknologi, penyebaran akses
internet yang merata, penyediaan alat
yang cukup, serta pelatihan
kemampuan digital yang
berkelanjutan bagi guru dan siswa.
Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan
Interactive Flat Panel adalah inovasi
yang efektif dalam membantu
perubahan metode pembelajaran
berbasis digital di SMPN 3 Grati Satu
Atap. Penerapan teknologi itu telah
memperbaiki kualitas pembelajaran,
mempererat hubungan antara guru
dengan siswa, serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih seru
dan mendalam. Namun, untuk

berhasil melakukan transformasi
digital, diperlukan dukungan terus-
menerus dalam bentuk peningkatan
kemampuan tenaga pengajar,
peningkatan fasilitas teknologi, serta
kebijakan  sekolah yang tetap
konsisten agar penggunaan teknologi
bisa memberikan manfaat maksimal
dalam meningkatkan kualitas

pendidikan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
penyederhanaan data dari
wawancara mendalam dengan para
guru, dapat disimpulkan bahwa
penerapan program digitalisasi dalam
pembelajaran memberikan dampak
positif yang nyata terhadap suasana
kelas dan mutu pembelajaran.
Menggunakan  perangkat  digital
seperti Interactive Flat Panel (IFP),
tablet, dan Chromebook ternyata bisa
mengubah cara penyampaian materi
yang biasa menjadi lebih beragam,
lebih interaktif, dan lebih menarik. Hal
ini langsung meningkatkan perhatian,
semangat, kegembiraan, serta
pemahaman siswa dalam konsep,
terutama dalam menggunakan
visualisasi  video  materi  tari,
kemampuan mendengarkan, simulasi
kuis interaktif, hingga memenuhi
kebutuhan belajar yang berbeda
sesuai dengan gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik.

Namun, efektivitas program
keberlanjutan ini masih menghadapi
beberapa hambatan struktural dan
teknis, antara lain:

1. Keterbatasan infrastruktur
jaringan: Akses internet belum
tersedia secara merata di

seluruh ruang kelas dan
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koneksi internet cenderung

tidak stabil ketika digunakan

oleh banyak orang sekaligus.

2. Keterbatasan sarana: Tidak
adanya laboratorium komputer
menjadi tantangan serta
hambatan dalam implementasi
digitalisasi dalam
pembelajaran dikarenakan
guru harus memindahkan IFP
atau tablet yang ada ke kelas
jlka ingin digunakan saat
pembelajaran dan itu
mengurangi waktu
pembelajaran yang tersedia.

3. Kesenjangan literasi digital
siswa: Keterbatasan
kemampuan dasar siswa
dalam menggunakan teknologi
informasi, seperti mengelola
akun dan email, sehingga
memerlukan bantuan intensif
dari guru.

4. Kendala finansial sekolah:
Biaya perawatan dan
perbaikan  perangkat yang
rusak terlalu tinggi, sementara
anggaran operasional sekolah
terbatas.

Untuk  membuat  program
digitalisasi ini lebih bertahan lama,
sebaiknya ada kebijakan strategis
dari pihak sekolah dan pemerintah

agar jaringan internet bisa
diperluas dan semakin stabil di
seluruh tempat belajar. Selain itu,
dibutuhkan penambahan jumlah
perangkat  keras, pembelian
laboratorium  komputer  yang
terpadu, pelatihan literasi digital
dasar bagi siswa baru, serta
bimbingan berkala kepada para
guru.Hal-hal  tersebut  sangat
penting untuk menciptakan
ekosistem pembelajaran digital
yang merata, efektif, dan efisien.
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